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ABSTRAK 

 
Berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penelitian 

Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, tujuan pendirian PDAM adalah untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan air bersih. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai dan mengevaluasi kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan untuk periode berikutnya. 

Analisis data dilakukan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam 

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, menggunakan sepuluh (10) indikator 

operasional. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data sekunder melalui 

dokumentasi dokumen relevan dan pengumpulan data primer melalui observasi 

serta survei langsung ke lokasi. Penilaian kinerja PERUMDA dilakukan sesuai 

dengan pedoman Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai kinerja untuk periode 2019 dan 2020 berada pada kategori “Cukup”, 

sedangkan periode 2021 dan 2022 masuk dalam kategori “Kurang”. Dengan hasil 

penilaian tersebut, PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok diharapkan dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam aspek operasional di masa mendatang. 

 

Kata kunci: Evaluasi Kinerja, Aspek Operasional, PERUMDA Tirta Sembada, 

Kepmendagri No. 47/1999, Indikator Kinerja, Penilaian Kinerja.  
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ABSTRACT 

 
Based on Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999 on Guidelines for 

Performance Evaluation of Regional Drinking Water Companies, the purpose of 

establishing PDAM (Regional Drinking Water Companies) is to meet the 

community's need for clean water services. This study aims to assess and evaluate 

the performance of PERUMDA Tirta Sembada Depok Branch and to identify 

improvement steps for the next period. Data analysis is conducted in accordance 

with the guidelines set out in Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999, using 

ten (10) operational indicators. The research method involves the collection of 

secondary data through the documentation of relevant documents and the 

collection of primary data through direct observation and surveys at the location. 

The performance assessment of PERUMDA is carried out according to the 

guidelines of Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999. The analysis results 

show that the performance scores for the periods 2019 and 2020 fall into the 

“Adequate” category, while the periods 2021 and 2022 fall into the “Poor” 

category. With these evaluation results, PERUMDA Tirta Sembada Depok Branch 

is expected to improve its operational performance in the future. 

Keywords: Performance Evaluation, Operational Aspects, PERUMDA Tirta 

Sembada, Minister of Home Affairs Regulation No. 47/1999, 

Performance Indicators, Performance Assessment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja adalah cerminan dari seberapa baik suatu kegiatan, program, atau 

kebijakan dilaksanakan dalam mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi, 

seperti yang dijelaskan dalam perencanaan strategi organisasi (Mohamad, 2009). 

Untuk mengevaluasi kualitas kinerja PDAM, diperlukan pemantauan dan 

evaluasi melalui berbagai ukuran keberhasilan pengelolaan, terutama dalam hal 

pelayanan air minum kepada masyarakat yang meliputi aspek kualitas, kuantitas, 

dan kontinuitas, serta pencapaian operasional teknis sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Keberhasilan pengelolaan SPAM oleh PDAM dapat diukur melalui evaluasi 

kinerja. Penilaian ini didasarkan pada berbagai aspek, tetapi fokus utama adalah 

aspek operasional yang dirinci ke dalam beberapa indikator penilaian untuk 

meningkatkan akurasi evaluasi. Hasil penilaian kinerja dikategorikan ke dalam tiga 

kelompok: PDAM sehat, PDAM kurang sehat, dan PDAM sakit (Meli dkk, 2021). 

PDAM yang sehat adalah yang mampu berkembang, memperbaiki kondisi 

keuangan dan kewajiban pinjaman, mengoperasikan instalasi secara efisien dan 

efektif, serta memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat dengan kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas yang memadai (Huda, 2013). 

Dengan adanya Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2018 tentang pembentukan 

Perusahaan Daerah Air Minum, PDAM berubah menjadi Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum (PERUMDA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja PERUMDA Tirta 

Sembada Sleman Cabang Depok dari aspek operasional. Penilaian dilakukan 

dengan mengukur efektivitas produksi dan distribusi, tingkat kehilangan air, 

kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, keandalan alat ukur transaksi, kualitas 

produk yang dijual, serta tekanan air rata-rata yang diterima pelanggan. Diharapkan 
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hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan rekomendasi bagi PERUMDA 

Tirta Sembada Sleman Cabang Depok. 

 
1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kinerja operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman 

Cabang Depok selama empat tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019 hingga 2022. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi kinerja operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman 

Cabang Depok selama empat tahun terakhir, dari tahun 2019 hingga 2022, sesuai 

dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penelitian Kinerja 

Perusahaan Daerah Air Minum. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang 

bermanfaat untuk langkah-langkah berikutnya dalam pengembangan 

perusahaan. 

2. Manfaat bagi Universitas Islam Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi perpustakaan 

Universitas Islam Indonesia dengan pengetahuan baru mengenai evaluasi 

kinerja PERUMDA. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta menjadi 

sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah. 

 
1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan batasan-batasan sebagai 

berikut: 



3 

1. Kinerja yang diukur dalam penelitian ini dilakukan di PERUMDA Tirta 

Sembada Sleman Cabang Depok, mencakup wilayah Kelurahan Condong 

Catur, Kelurahan Caturtunggal, dan Kelurahan Maguwoharjo.  

2. Penelitian dilaksanakan dari Januari 2024 hingga Juni 2024. 

3. Penelitian ini menggunakan data dari laporan tahunan operasional dan 

wawancara dengan pihak terkait di PERUMDA. 

4. Parameter kinerja dalam penilaian ini didasarkan pada petunjuk kinerja 

PERUMDA yang tercantum dalam Pasal 3 Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999 tentang Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perusahaan Daerah Air Minum Sleman, Cabang Depok 

Sistem penyediaan air minum di Kabupaten Sleman dimulai pada tahun 1974 

dengan pembangunan prasarana dan sarana infrastruktur oleh Departemen 

Pekerjaan Umum (sekarang Kementerian Pekerjaan Umum), yang bertujuan untuk 

menyediakan air bersih melalui sistem perpipaan guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah salah satu unit dari 

PERUMDA Tirta Sembada yang berlokasi di Daengan, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, dengan luas area 3000 m² dan melayani 3.946 sambungan 

rumah (SR) pada tahun 2023. Daerah pelayanan unit Depok ini mencakup: 

1. Kelurahan Condong Catur. 

2. Kelurahan Caturtunggal. 

3. Kelurahan Maguwoharjo. 

Dalam sistem penyediaan air bersih, sumber air adalah komponen mutlak yang 

harus ada, karena tanpa sumber air, sistem penyediaan tidak akan berfungsi. 

Mengetahui karakteristik setiap sumber air serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya sangat penting. Sumber air baku yang digunakan oleh 

PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok saat ini meliputi mata air, sumur 

dalam (deep well), dan sumur dangkal (shallow well), dengan tingkat pemanfaatan 

yang belum maksimal (PDAM Sleman, 2017). Lokasi sumber air baku dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Sumber Air Baku 

 
2.2  Evaluasi Penilaian Kinerja Operasional PERUMDA Tirta Sembada 

Sleman Cabang Depok  

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999, kinerja 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam pengelolaan PERUMDA selama satu 

tahun buku tertentu. Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai efektivitas 

pengelolaan PERUMDA. Berikut adalah dasar-dasar yang digunakan dalam 

penilaian kinerja aspek operasional PERUMDA: 
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1. Tingkat keberhasilan PERUMDA adalah: 

a. Baik sekali, bila memperoleh kinerja diatas 75; 

b. Baik, bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75; 

c. Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60; 

d. Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45; 

e. Tidak baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama dengan 

30. 

2. Bobot untuk aspek operasional adalah 40. 

3. Indikator aspek operasional, yaitu: 

a. Cakupan pelayanan. 

b. Kualitas air distribusi. 

c. Kontinuitas air. 

d. Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi. 

e. Tingkat kehilangan air. 

f. Penerapan meteran air. 

g. Kecepatan penyambungan baru. 

h. Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan. 

i. Kemudahan pelayanan. 

j. Rasio karyawan per 1000 pelanggan. 

4. Jumlah nilai indikator maksimum pada aspek operasional adalah 47. 
 
2.3  Penilaian Aspek Operasional Kinerja PERUMDA 

Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk menilai berbagai dimensi 

operasional, termasuk efektivitas dalam produksi dan distribusi, tingkat kehilangan 

air, kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, keandalan alat ukur transaksi, 

kualitas produk yang dijual, serta tekanan air rata-rata yang diterima oleh 

pelanggan. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur aspek operasional 

ini dapat ditemukan dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Aspek Operasional 
No. Rasio Keterangan 

1. Cakupan Layanan 
Jumlah penduduk terlayani

Jumlah penduduk
x 100% 

2. 
Kualitas distribusi 

air 

 Memenuhi syarat air minum 
 Memenuhi syarat air bersih 
 Tidak memenuhi syarat 

3. Kontinuitas air 
 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 
 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 

4. 
Produktivitas 
pemanfaatan 

Kapasitas produksi

Kapasitas terpasang
x 100% 

5. 
Tingkat kehilangan 

air 
Jumlah m3 air yang didistribusikan yang terjual

Jumlah m3 yang didistribusikan
x 100% 

6. Peneraan meter air 
Jumlah pelanggan yang meterainya ditera

Jumlah seluruh pelanggan
x 100% 

7. 
Kecepatan 

penyambungan air 
 Kurang dari 6 hari 
 Lebih dari 6 hari 

8. 

Kemampuan 
penanganan 

pengaduan rata-
rata perbulan 

Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani

Jumlah seluruh pengaduan
x 100% 

9. 
Kemudahan 
pelayanan 

 Tersedia 
 Tidak tersedia 

10. 
Rasio karyawan 

per 1000 pelanggan 
Jumlah karyawan

Jumlah pelanggan
x 1000 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 
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2.4  Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian dilampirkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan sebelumnya yang berguna untuk mengetahui metode 

penelitian dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan serta penelitian terdahulu juga berguna bagi peneliti sebagai tolak ukur peneliti 

untuk menulis dan menganalisis data. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Hasil 

1. 
Hasyboni 

(2013) 

Evaluasi Kinerja Aspek Keuangan 

Berdasarkan Kepmendagri No. 47 

Tahun 1999 Pada PDAM Kota 

Samarinda Periode 2008- 2011 

Hasil perhitungan kinerja aspek keuangan PDAM Kota Samarinda 

periode 2008-2011, sebagai berikut: di tahun 2008 dengan kategori 

“cukup”, di tahun 2009 dengan kategori “Baik sekali”, di tahun 2010 

dengan kategori “Baik”, dan di tahun 2011 dengan kategori “Baik”.  

2. 

Dewi dan 

Nurbayani 

(2019) 

Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten 

Enrekang Berdasarkan Kepmendagri 

No. 47 Tahun 1999 Periode 2014-2018 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan 

PDAM Enrekang pada Tahun 2014 dengan kategori “Baik”, Tahun 

2015 dengan kategori “Baik sekali”, Tahun 2016 dengan kategori 

“Baik”, Tahun 2017 dengan kategori “Baik” dan Tahun 2018 

dengan Kategori “Baik sekali”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok, 

yang terletak di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. Penelitian ini berlangsung 

dari bulan Januari hingga Juni. 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

 
3.2 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian yang menggambarkan alur proses evaluasi PERUMDA 

Tirta Sembada Cabang Depok dapat ditemukan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
 

3.3 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode untuk mempermudah proses 

penelitian, yaitu dengan membedakan antara data primer dan data sekunder. 

A. Data Primer 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan Petugas Operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman dan Cabang 

Depok, serta melalui observasi langsung di lokasi penelitian. Setelah 

pengumpulan data, analisis dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berfungsi untuk mendukung hasil 

penelitian. Data sekunder mencakup informasi dan teori yang diambil dari 

sumber-sumber seperti jurnal, internet, dan buku. Ini termasuk pemeriksaan 

kualitas air baku, data operasional harian PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok, serta data terkait gambar atau skema penyediaan air minum. Setelah 

pengumpulan data, analisis dilakukan terhadap data yang telah diperoleh. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditemukan pada Tabel 3.1.   

Tabel 3.1 Data Sekunder Penelitian 

No. Referensi Data yang digunakan 

1. 
Petunjuk Teknis Evaluasi Kinerja 
PERUMDA 

Ketentuan perhitungan dan penilaian 
kinerja PERUMDA 

2. 
Laporan Tahunan PERUMDA Tirta 
Sembada Cabang Depok 2018-2023 

Data yang akan digunakan untuk 
melengkapi penilaian kinerja 
PERUMDA 

3. 
Kecamatan Depok Dalam Angka 2018-
2023 

Jumlah Penduduk wilayah penelitian 

Metode evaluasi kinerja menggunakan nilai dari indikator aspek operasional, 

sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 mengenai Pedoman Penelitian 

Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Nilai Indikator Pada Aspek Operasional 

No. Indikator Kinerja Standar 
Nilai 

Standar 

ASPEK OPERASIONAL 

1. Cakupan Pelayanan > 60 % 5 

 
 

> 45 % - 60 %  4 

> 30 % - 45 %  3 

> 15 % - 30 % 2 

≤ 15 % 1 

1b.  Peningkatan Cakupan Pelayanan > 8 % 5 

  Cakupan pelayanan tahun ini - Cakupan pelayanan tahun lalu 

> 8 % - 6 %  4 

> 4 % - 6 %  3 

> 2 % - 4 %  2 

> 0 % - 2 % 1 

2. Kualitas Air Distribusi - Memenuhi syarat air minum 3 

    - Memenuhi syarat air bersih 2 

  - Tidak memenuhi syarat 1 

3. Kontinuitas Air - Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

    - Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 

4. Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi > 90 % 4 

 
 

> 80 % - 90 % 3 

> 70 % - 80 % 2 

≤ 70 % 1 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
𝑥 100%

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔
𝑥 100%
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No. Indikator Kinerja Standar 
Nilai 

Standar 

5. Tingkat Kehilangan Air ≤ 20 % 4 

 
 

> 20 % - 30 %  3 

> 30 % - 40 %  2 

> 40 % 1 

5b. Penurunan Tingkat Kehilangan Air Tahun lalu Tahun ini   

  Tingakat kehilangan air tahun ini - Tingkat kehilangan air tahun lalu 

> 60 % ≤ 20 % 10 

> 60 % 
50 % - 60 % 

> 20 % - 21 %; atau 
≤ 20 % 

9 

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 

> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 
8 

> 60 %  
> 50 % - 60 %  
> 40 % - 50 %  
> 30 % - 40 % 

> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

7 

> 60 %  
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40 % 
> 27 % - 30 % 

> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

6 

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40 % 
> 27 % - 30 % 
> 24 % - 27 % 

> 24 % - 25 %; atau 
> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

5 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚3 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛 − 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚3 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑥 100%
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No. Indikator Kinerja Standar 
Nilai 

Standar 

  

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40% 
> 27 % - 30 % 
> 24 % - 27 % 
> 23 % - 24 % 

> 25 % - 26 %; atau 
> 24 % - 25  %; atau 
> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

4 

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40 % 
> 27 % - 30 % 
> 24 % - 27 % 
> 23 % - 24 % 
> 22 % - 23 % 

> 27 % - 30 %; atau 
> 25 % - 27 %; atau 
> 24 % - 25 %; atau 
> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

3 

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40 % 
> 27 % - 30 % 
> 24 % - 27 % 
> 23 % - 24 % 
> 22 % - 23 % 
> 21 % - 22 % 

> 30 % - 40 %; atau 
> 27 % - 30 %; atau 
> 25 % - 27 %; atau 
> 24 % - 25 %; atau 
> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

≤ 20 % 

2 

> 60 % 
> 50 % - 60 % 
> 40 % - 50 % 
> 30 % - 40 % 
> 27 % - 30 % 
> 24 % - 27 % 
> 23 % - 24 % 
> 22 % - 23 % 
> 21 % - 22 % 

≤ 21 % 

> 40 % - 50 %; atau 
> 30 % - 40 %; atau 
> 27 % - 30 %; atau 
> 25 % - 27 %; atau 
> 24 % - 25 %; atau 
> 23 % - 24 %; atau 
> 22 % - 23 %; atau 
> 21 % - 22 %; atau 
> 20 % - 21 %; atau 

20 % 

1 
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No. Indikator Kinerja Standar 
Nilai 

Standar 

6 Peneraan Meter Air > 20 % - 25 % 3 

 
 > 10 % - 20 % 2 

> 0 % - 10 %; atau > 25 % 1 

7 Kecepatan Penyambungan Baru < 6 hari kerja 2 

    > 6 hari kerja 1 

8 Kemampuan Penanganan Pengaduan rata-rata per bulan ≥ 80 % 2 

   < 80 % 1 

9. Kemudahan Pelayanan  Tersedia 2 

  
  

 Tidak tersedia 1 

10 Rasio Karyawan per 1000 pelanggan ≤ 8 5 

 
 

> 8 - 11 4 

> 11 - 15 3 

> 15 - 18 2 

> 18 1 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛
𝑥 100%

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛
𝑥 100% 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑖𝑟𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛
𝑥 100% 
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Tabel 3.2 menjelaskan nilai indikator pada aspek operasional. Metode analisis 

data nilai indikator menggunakan klasifikasi kinerja yang diatur dalam Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. Klasifikasi kinerja PDAM yang 

digunakan dapat ditemukan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Kinerja 

Nilai Kinerja Kinerja 

1 2 

Baik sekali >75 

Baik >60-75 

Cukup >45-60 

kurang >40-45 

Tidak baik <=30 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Pengolahan dan Distribusi Air di PERUMDA Cabang Depok 

Distribusi air dari PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok 

dilakukan secara bertahap. Proses dimulai dari sumber air baku, yang berasal dari 

sumber air dalam dan dipompa ke instalasi pengolahan air. Di instalasi ini, air 

mengalami proses pengolahan meliputi sedimentasi, filtrasi, dan penambahan 

klorin untuk mengurangi kadar Fe. Setelah proses pengolahan, air dialirkan ke 

reservoir sebelum didistribusikan ke pelanggan. Diagram alir distribusi 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok serta diagram alir pengolahan yang ada 

di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2. 

 

Gambar 4.1 Diagram Alir Distribusi PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 
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Gambar 4.2 Diagram Alir Pengolahan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Fungsi masing-masing unit pengolahan di PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok adalah sebagai berikut: 

1. Intake: Mengambil air baku dari permukaan dan mengalirkannya ke unit-

unit pengolahan (Kawamura, 1991).  

2. IPA (Instalasi Pengolahan Air): Mengolah air dari kualitas baku (influent) 

yang terkontaminasi untuk mencapai kualitas air yang diinginkan sesuai 

standar mutu atau siap dikonsumsi.  

3. Sedimentasi: Mengumpulkan dan memindahkan padatan tersuspensi dari 

air melalui proses gravitasi sehingga kekeruhan air dapat memenuhi standar 

kualitas (Asmadi dan Suharno, 2012).  

4. Filtrasi: Menghilangkan partikel tersuspensi dan koloidal dengan cara 

menyaringnya melalui media filter.  

5. Desinfeksi: Melindungi pengguna air dari bahaya mikroorganisme yang 

terkandung dalam air.  

6. Reservoir Tank: Menyimpan cairan pendingin dan mengkompensasi 

perubahan volume cairan pendingin selama proses pendinginan mesin. 

 
4.2 Evaluasi Kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok berdasarkan 

aspek Operasional 

Metode yang digunakan untuk evaluasi kinerja PERUMDA mengikuti 

pedoman Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Berikut adalah evaluasi kinerja 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk periode tahun 2022 hingga 2019: 
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4.1.1 Cakupan Pelayanan  

Cakupan pelayanan merujuk pada jumlah penduduk yang dilayani 

oleh PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dibandingkan dengan 

jumlah total penduduk di area layanan PERUMDA tersebut. Perhitungan 

dan nilai cakupan layanan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Perhitungan dan Nilai Cakupan Pelayanan 

Tahun 

Jumlah Penduduk 
Terlayani 

(jiwa) 

Jumlah Penduduk 
(jiwa) 

Rasio Cakupan Pelayanan 
(%)  

[3=1:2]x100% 
Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 13.824 122.305 11,30% 1 

2020 14.496 123.689 11,71% 1 

2021 14.984 123.872 12,09% 1 

2022 15.368 124.565 12,33% 1 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  

Tabel 4.1 menjelaskan rasio cakupan pelayanan PERUMDA Tirta 

Sembada Cabang Depok. Persentase cakupan dihitung dengan membagi 

jumlah penduduk yang terlayani dengan total jumlah penduduk kota, 

kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase pelayanan. 

Untuk periode 2019-2022, rasio cakupan pelayanan menunjukkan nilai 

sebesar 1. 

 
4.1.2 Kualitas Distribusi Air  

Kualitas distribusi air adalah ukuran yang digunakan untuk 

menentukan apakah air yang didistribusikan oleh PERUMDA Tirta 

Sembada Cabang Depok kepada pelanggan memenuhi standar kualitas 

air minum sebagaimana diatur dalam Permenkes No 492 Tahun 2010 

tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Contoh hasil uji kualitas air 

distribusi dari PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Air PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

No. Parameter Satuan 
Kadar Maksimum 

yang diperoleh 
Hasil Uji Lab Metode Uji 

1. Escherichia Coli CFU/100ml 0 0 
ISO 9308-1:2014/ 

Amd-1:2016 

2. Total Coliform CFU/100ml 0 0 
ISO 9308-1:2014/ 

Amd-1:2016 

3. Suhu ºC Suhu udara ± 3 23,5 SNI 06-6989.23-2005 

4. Total Dissolved Solid mg/L < 300 170 Elektrikal Conductivity 

5. Kekeruhan NTU < 3 1,62 SNI 06-6989.25-2005 

6. Warna TCU 10 8 SNI 6989.80:2011 

7. Bau - Tidak berbau Tidak Berbau Organoleptis 

8. Sisa Klor (terlarut) mg/L 0,2-0,5 0,29 Cl2-Kit 1.00598.0002 

Sumber: PERUMDA Tirta Sembada  

Nilai kualitas distribusi air PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok dapat ditemukan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nilai Kualitas Distribusi Air 
Tahun Kualitas Nilai 

2019 Memenuhi syarat air bersih 2 

2020 Memenuhi syarat air bersih 2 

2021 Memenuhi syarat air bersih 2 

2022 Memenuhi syarat air bersih 2 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kualitas distribusi air di PERUMDA 

Tirta Sembada Cabang Depok telah memenuhi standar air bersih dari 

tahun 2019 hingga 2022, dengan semua nilai yang diperoleh adalah 2.  

 
4.1.3 Kontinuitas Air Distribusi  

Kontinuitas air adalah indikator yang menilai kemampuan 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dalam menyediakan layanan 

air minum secara kontinu selama 24 jam setiap hari. Nilai kontinuitas air 

distribusi di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat 

pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Nilai Kontinuitas Air Distribusi 
Tahun Kontinuitas Nilai 

2019 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

2020 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

2021 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

2022 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  

Tabel di atas menunjukkan bahwa kontinuitas distribusi air di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok mencatat bahwa semua 

pelanggan menerima aliran air selama 24 jam penuh, dengan nilai 

indikator sebesar 2 untuk periode 2019-2022. Karena keterbatasan data 

di Cabang Depok, informasi ini diperoleh dari wawancara dengan pihak 

PERUMDA dan didukung oleh data kinerja yang dapat ditemukan di 

Lampiran 5.  

 
4.1.4 Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi  

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi mengukur penggunaan 

fasilitas instalasi produksi untuk memproduksi air (Damanhuri, 1989). 

Perhitungan nilai produktivitas pemanfaatan instalasi produksi dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Nilai Produktivitas Pemanfaatan 

Tahun 

Kapasitas 
Produksi 

(Liter/detik) 

Kapasitas 
Terpasang 

(Liter/detik) 

Rasio Produktivitas 
Pemanfaatan Instalasi 

Produksi (%) 
[3=1:2]x 100% 

Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 61,9 73,95 83,70 3 

2020 77,7 96,35 80,64 3 

2021 84,4 117,35 71,92 2 

2022 75,7 117,35 64,50 1 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  
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abel di atas menunjukkan bahwa rasio produktivitas pemanfaatan 

instalasi produksi dihitung dengan membandingkan kapasitas produksi 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dengan kapasitas terpasang. 

Nilai rasio ini adalah 3 untuk tahun 2019 dan 2020, 2 untuk tahun 2021, 

dan 1 untuk tahun 2022, yang mengindikasikan penurunan kinerja dari 

tahun 2019 hingga 2022. Penurunan ini terjadi karena berkurangnya 

produksi pada tahun 2019. 

Selain itu, tabel menunjukkan adanya kenaikan kapasitas terpasang, 

yang disebabkan oleh penambahan sumur baru pada tahun 2021 dan 

penggantian kapasitas pompa di SW Kregan. Namun, kapasitas produksi 

mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh impeller pompa yang kotor, 

mengakibatkan debit produksi yang rendah. Untuk memperbaiki kondisi 

ini, diperlukan pembersihan dan perbaikan pompa agar debit air kembali 

meningkat. 

 
4.1.5 Tingkat Kehilangan Air  

Tingkat kehilangan air adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

banyak air hilang selama proses distribusi di PERUMDA, biasanya 

disebabkan oleh kebocoran atau faktor lain yang mengakibatkan air tidak 

sampai ke masyarakat. Oleh karena itu, analisis diperlukan untuk 

menentukan tingkat kehilangan air. Nilai tingkat kehilangan air di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Nilai Kontinuitas Air Distribusi 
Tahun Rasio Tingkat Kehilangan Air (%) Nilai 

2019 23,63% 3 

2020 19,01% 4 

2021 23,07% 3 

2022 28,81% 3 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase tingkat kehilangan air 

mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2020, namun kemudian 

meningkat kembali dari tahun 2020 hingga 2022. 

 
4.1.6 Peneraan Meter Air  

Penggantian meter air pelanggan adalah indikator yang digunakan 

untuk menilai tingkat ketelitian atau akurasi meter air pelanggan. 

Perhitungan peneraan meter air di PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok dapat ditemukan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Nilai Peneraan Meter Air 

Tahun 

Jumlah Pelanggan Yang 
Meter Airnya Ditera  

(Orang) 

Jumlah Seluruh 
Pelanggan 
(Orang)  

Rasio Peneraan 
Meter Air (%)  
[3=1:2]x100%  

Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 30 3.456 0,87% 1 

2020 20 3.523 0,57% 1 

2021 3 3.632 0,08% 1 

2022 28 3.641                              0,77% 1 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  

Tabel di atas menunjukkan rasio peneraan meter air, yang dihitung 

dengan membagi jumlah pelanggan yang menggunakan meter air dengan 

total jumlah pelanggan yang dilayani oleh PERUMDA. Selama tahun 

2019 hingga 2022, rasio ini memperoleh nilai sebesar 1. 

 
4.1.7 Kecepatan Penyambungan Air  

Kecepatan penyambungan air adalah proses penambahan pelanggan 

baru yang berfungsi untuk memperluas cakupan layanan PERUMDA 

Tirta Sembada Cabang Depok. Nilai kecepatan penyambungan air di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Nilai Kecepatan Penyambungan Air 
Tahun Keterangan Nilai 

2019 Lebih dari 6 hari 1 

2020 Lebih dari 6 hari 1 

2021 Lebih dari 6 hari 1 

2022 Lebih dari 6 hari 1 

Karena keterbatasan data di Cabang Depok, informasi diperoleh dari 

hasil wawancara dengan pihak PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok. Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2019 hingga 2022, 

kecepatan penyambungan air di PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok mengalami waktu yang lebih lama, yaitu lebih dari 6 hari, dan 

seluruh periode tersebut memiliki nilai 1. 

 
4.1.8 Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan  

Kemampuan penanganan pengaduan adalah ukuran untuk menilai 

seberapa cepat dan efektif PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

merespons pengaduan dari pelanggannya. Perhitungan rata-rata 

kemampuan penanganan pengaduan per bulan dapat ditemukan pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Nilai Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan 

Tahun 

Jumlah Pengaduan 
Yang Telah Selesai 

Ditangani 
(Pengaduan) 

Jumlah Seluruh 
Pengaduan 

(Pengaduan) 

Rasio Kemampuan 
Penanganan Pengaduan 
Rata-rata Perbulan (%) 

[3=1:2]x 100% 

Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 165 165 100% 2 

2020 151 151 100% 2 

2021 210 210 100% 2 

2022 325 325 100% 2 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rasio kemampuan penanganan 

pengaduan rata-rata per bulan dihitung dengan membagi jumlah 
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pengaduan yang telah diselesaikan dengan total jumlah pengaduan yang 

masuk ke PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Persentase 

kemampuan penanganan pengaduan untuk tahun 2019 hingga 2022 

memiliki nilai 2. 

 
4.1.9 Kemudahan Pelayanan  

Kemudahan pelayanan adalah upaya yang dilakukan oleh 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk memberikan layanan 

terbaik dalam semua aspek yang terkait dengan perusahaan (Sarwoko, 

1985).  

Kemudahan pelayanan mencakup berbagai fasilitas seperti 

pembayaran yang dapat dilakukan melalui e-commerce, bank, loket 

mitra, dan swalayan, serta layanan keluhan masyarakat yang bisa 

dilakukan melalui berbagai media sosial seperti Facebook, Twitter, 

WhatsApp, dan lain-lain.  

Nilai kemudahan pelayanan di PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Nilai Kemudahan Pelayanan 
Tahun Keterangan Pelayanan Nilai 

2019 Tersedia 2 

2020 Tersedia 2 

2021 Tersedia 2 

2022 Tersedia 2 

Karena keterbatasan data di PERUMDA Tirta Sembada Cabang 

Depok, data diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak PERUMDA 

serta didukung oleh data kinerja yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kemudahan pelayanan di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok telah tersedia sepanjang 

tahun 2019 hingga 2022, dan sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999, nilai indikatornya adalah 2 untuk periode tersebut.  
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4.1.10 Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan  

Rasio ini membandingkan jumlah karyawan dengan jumlah 

pelanggan, di mana nilai kinerja semakin baik jika rasio tersebut semakin 

rendah. Perhitungan nilai rasio karyawan per 1000 pelanggan dapat 

ditemukan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Nilai Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

(orang) 
Jumlah Pelanggan 

(orang) 

Rasio Karyawan Per-1000 
Pelanggan (%) 
[3=1:2]x1000 

Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 17 3.456 0,49% 5 

2020 18 3.523 0,51% 5 

2021 15 3.632 0,41% 5 

2022 16 3.641 0,44% 5 

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 

Tahun 2019-2022  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rasio karyawan per 1000 

pelanggan adalah 5 untuk tahun 2019 hingga 2022. Nilai indikator ini 

mencapai tingkat maksimal, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi 

masalah dan meningkatkan kinerja. 

 
4.2 Indikator Kinerja Aspek Operasional di PERUMDA Tirta Sembada 

Cabang Depok 

 
4.2.1 Perhitungan dan Penilaian 

Sistem penilaian kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, 

berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, ditentukan melalui perhitungan total 

nilai kinerja aspek operasional. Penilaian kinerja PERUMDA untuk tahun 2019 

hingga 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 ×  100 

 



27 

                                =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

47
 ×  100 
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Tabel 4.12 Perhitungan dan Penilaian Indikator Kinerja menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 Tahun Buku 2019 - 2022 

NO INDIKATOR RUMUS 
Tahun Buku 2019 Tahun Buku 2020 

Penilaian  Bobot Nilai Penilaian  Bobot Nilai 
ASPEK OPERASIONAL 

1 Cakupan Pelayanan  
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡ௗ௨ௗ௨௞ ்௘௥௟௔௬௔௡௜)

(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡ௗ௨ௗ௨௞)
 X 100% 

(13.824)

(122.305)
 X 100% 11,30% 1 

(14.496)

(123.689)
 X 100% 11,72% 1 

1b Peningkatan Cakupan Pelayanan 
Cakupan Pelayanan Tahun ini – Cakupan Pelayanan 
Tahun lalu 

11,30% - 11,09% 0,21% 1 11,72% - 11,30% 0,42% 1 

2 Kualitas Air Distribusi 
(3) Memenuhi Syarat Air Minum 
(2) Memenuhi Syarat Air Bersih 
(1) Tidak Memenuhi Syarat 

MSAB 2 2 MSAB 2 2 

3 Kontinuitas Air 
(2) Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam 
(1) Tidak Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam 

Semua Pelanggan 2 2 Semua Pelanggan 2 2 

4 
Produktivitas Pemanfaatan Instalasi 
Produksi 

 
(௄௔௣௔௦௜௧௔௦ ௉௥௢ௗ௨௞௦௜)

(௄௔௣௔௦௜௧௔௦ ்௘௥௣௔௦௔௡௚)
 X 100% 

(61,9)

(73,95)
 X 100% 83,70% 3 

(77,7)

(96,35)
 X 100% 80,61% 3 

5 Tingkat Kehilangan Air  
(௃௠௟ ஺௜௥ ஽௜ௗ௜௦௧௥௜௕௨௦௜௞௔௡) ି (஺௜௥ ்௘௥௝௨௔௟)

(௃௨௠௟௔௛ ஺௜௥ ஽௜ௗ௜௦௧௥௜௕௨௦௜௞௔௡)
 X 100% 23,63% 23,63% 3 19,01% 19,01% 4 

5b Penurunan Tingkat Kehilangan air 
Tingkat kehilangan air tahun ini – tingkat kehilangan air 
tahun lalu 

23,63% - 23,77% -0,14% 3 19,01% - 23,63% -4,62% 4 

6 Peneraan Meter  
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡ ௒௔௡௚ ஽௜௧௘௥௔)

(௃௨௠௟௔௛ ்௢௧௔௟ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡)
 X 100% 

(30 )

(3.456 )
 X 100% 0,87% 1 

(20)

(3.523 )
 X 100% 0,57% 1 

7 Kecepatan Penyambungan Baru 
(2) <= 6 hari 
(1) > 6 hari  

> 6 hari 1 1 > 6 hari 1 1 

8 
Kemampuan Penanganan 
Pengaduan Rata-rata per Bulan 

 
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡௚௔ௗ௨௔௡ ௬௔௡௚ ௧௘௟௔௛ ௦௘௟௘௦௔௜ ௗ௜௧௔௡௚௔௡௜)

(௃௨௠௟௔௛ ௦௘௟௨௥௨௛ ௉௘௡௚௔ௗ௨௔௡)
 X 100% 

(165 )

(165)
 X 100% 100% 2 

(151 )

(151)
 X 100% 100% 2 

9 Kemudahan Pelayanan 
(2) Tersedia 
(1) Tidak Tersedia 

Tersedia 2 2 Tersedia 2 2 

10 
Rasio Karyawan per 1000 
Pelanggan 

 
(௃௨௠௟௔௛ ௄௔௥௬௔௪௔௡)

(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡)
 X 100% 

(17)

(3.456)
 X 100% 0,49% 5 

(18)

(3.523)
 X 100% 0,51% 5 

 JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH 26 28  

  NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL  26 / 47 x 40 = 22,13  23 / 47 x 40 = 23,83 
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NO INDIKATOR RUMUS 
Tahun Buku 2021 Tahun Buku 2022 

Penilaian  Bobot Nilai Penilaian  Bobot Nilai 
ASPEK OPERASIONAL 

1 Cakupan Pelayanan  
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡ௗ௨ௗ௨௞ ்௘௥௟௔௬௔௡௜)

(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡ௗ௨ௗ௨௞)
 X 100% 

(14.984)

(123.872)
 X 100% 12,10% 1 

(15.368)

(124.565)
 X 100% 12,33% 1 

1b Peningkatan Cakupan Pelayanan 
Cakupan Pelayanan Tahun ini – Cakupan Pelayanan 
Tahun lalu 

12,01% - 11,72% 0,29% 1 12,33% - 12,10% 0,23% 1 

2 Kualitas Air Distribusi 
(3) Memenuhi Syarat Air Minum 
(2) Memenuhi Syarat Air Bersih 
(1) Tidak Memenuhi Syarat 

MSAB 2 2 MSAB 2 2 

3 Kontinuitas Air 
(2) Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam 
(1) Tidak Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam 

Semua Pelanggan 2 2 Semua Pelanggan 2 2 

4 
Produktivitas Pemanfaatan Instalasi 
Produksi 

 
(௄௔௣௔௦௜௧௔௦ ௉௥௢ௗ௨௞௦௜)

(௄௔௣௔௦௜௧௔௦ ்௘௥௣௔௦௔௡௚)
 X 100% 

(84,4)

(117,35)
 X 100% 71,92% 2 

(75,7)

(117,35)
 X 100% 64,50% 1 

5 Tingkat Kehilangan Air  
(௃௠௟ ஺௜௥ ஽௜ௗ௜௦௧௥௜௕௨௦௜௞௔௡) ି (஺௜௥ ்௘௥௝௨௔௟)

(௃௨௠௟௔௛ ஺௜௥ ஽௜ௗ௜௦௧௥௜௕௨௦௜௞௔௡)
 X 100% 23,07% 23,07% 3 28,81% 28,81% 3 

5b Penurunan Tingkat Kehilangan air 
Tingkat kehilangan air tahun ini – tingkat kehilangan air 
tahun lalu 

23,07% - 19,01% 4,06% 1 28,81% - 23,07% 5,74% 3 

6 Peneraan Meter  
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡ ௒௔௡௚ ஽௜௧௘௥௔)

(௃௨௠௟௔௛ ்௢௧௔௟ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡)
 X 100% 

(3 )

(3.632 )
 X 100% 0,08% 1 

(28)

(3.641 )
 X 100% 0,77% 1 

7 Kecepatan Penyambungan Baru 
(2) <= 6 hari 
(1) > 6 hari  

> 6 hari 1 1 > 6 hari 1 1 

8 
Kemampuan Penanganan 
Pengaduan Rata-rata per Bulan 

 
(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௡௚௔ௗ௨௔௡ ௬௔௡௚ ௧௘௟௔௛ ௦௘௟௘௦௔௜ ௗ௜௧௔௡௚௔௡௜)

(௃௨௠௟௔௛ ௦௘௟௨௥௨௛ ௉௘௡௚௔ௗ௨௔௡)
 X 100% 

(210 )

(210)
 X 100% 100% 2 

(325 )

(325)
X 100% 100% 2 

9 Kemudahan Pelayanan 
(2) Tersedia 
(1) Tidak Tersedia 

Tersedia 2 2 Tersedia 2 2 

10 
Rasio Karyawan per 1000 
Pelanggan 

 
(௃௨௠௟௔௛ ௄௔௥௬௔௪௔௡)

(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௟௔௡௚௚௔௡)
 X 100% 

(15)

(3.632)
 X 100% 0,41% 5 

(16)

(3.641)
 X 100% 0,44% 5 

 JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH 23  24  

  NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL  23 / 47 x 40 = 19,57  24 / 47 x 40 = 20,43 
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Dari Tabel 4.12, terlihat bahwa nilai yang diperoleh untuk masing-masing 

tahun adalah sebagai berikut: 26 poin pada tahun 2019, 28 poin pada tahun 2020, 

23 poin pada tahun 2021, dan 24 poin pada tahun 2022. Untuk menilai kinerja aspek 

operasional setiap tahun, nilai-nilai tersebut disesuaikan dengan standar tingkat 

keberhasilan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok menurut Kepmendagri No. 

47 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1) (lihat Tabel 3.3 Klasifikasi Kinerja). Perhitungan 

penilaian dilakukan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 X 100 

Berikut ini adalah hasil perhitungan penilaian kinerja PERUMDA Tirta 

Sembada Cabang Depok beserta nilai kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Kinerja dan Nilai Kinerja 

Tahun 
Nilai 

maksimal 
Nilai kinerja 
operasional 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 Kategori 

2019 

47 

22 46,8 Cukup 

2020 24 51,1 Cukup 

2021 20 42,6 Kurang 

2022 20 42,6 Kurang 

Pada Tabel 4.13, terlihat bahwa nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada 

Cabang Depok adalah sebagai berikut: pada tahun 2019 sebesar 46,8 dengan 

kategori “Cukup,” pada tahun 2020 sebesar 51,1 dengan kategori “Cukup,” dan 

pada tahun 2021 serta 2022 sebesar 42,6 dengan kategori “Kurang.” 

 
4.2.2 Evaluasi dan Solusi Untuk Meningkatkan Kinerja PERUMDA Tirta 

Sembada Cabang Depok Berdasarkan Aspek Operasional 

Setelah mengetahui nilai kinerja perusahaan berdasarkan klasifikasi kinerja 

dari Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, evaluasi dan solusi diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam aspek 
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operasional, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar 

dapat mencapai kategori kinerja yang lebih baik. 

Hasil penilaian kinerja operasional menunjukkan bahwa beberapa indikator 

memiliki nilai yang rendah, yang berdampak pada total penilaian kinerja 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Oleh karena itu, perlu mengatasi 

penyebab indikator yang nilainya kecil dan melakukan evaluasi serta solusi untuk 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok ke depannya agar penilaian kinerja 

dapat meningkat. Berikut adalah penyelesaian penyebab indikator dengan nilai 

rendah beserta penjelasan terkait yang harus diselesaikan:  

a. Cakupan Pelayanan 

Berdasarkan perhitungan dan hasil penilaian kinerja dari tahun 2019 

hingga 2022, nilai yang diperoleh adalah 1. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi 

untuk mencapai nilai indikator cakupan pelayanan yang maksimal, yaitu rasio 

harus lebih besar atau sama dengan 80% sesuai dengan Kepmendagri No. 47 

Tahun 1999. Untuk meningkatkan pelayanan, dapat dilakukan sosialisasi atau 

kegiatan lainnya yang menarik minat masyarakat untuk menggunakan 

layanan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk kebutuhan sehari-

hari. Dengan upaya tersebut, diharapkan nilai indikator cakupan pelayanan 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat mencapai nilai maksimal. 

b. Kualitas Distribusi Air 

Kualitas distribusi air diperoleh dari hasil sampling yang diuji di 

laboratorium berdasarkan syarat kesehatan masyarakat yang ditetapkan oleh 

Menteri Kesehatan. Informasi mengenai kualitas air minum sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010 (Kementerian 

Kesehatan, 2010) dapat ditemukan pada Lampiran 3. Air yang diuji tersebut 

akan digunakan oleh PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk 

didistribusikan kepada masyarakat dengan kualitas terbaik. Dari hasil 

analisis, PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok menunjukkan bahwa 

kualitas air telah memenuhi syarat air bersih dengan nilai indikator sebesar 2. 

Ini menunjukkan bahwa tidak ada gangguan pada kualitas distribusi air di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, karena air yang digunakan telah 
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melewati uji laboratorium sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan, dan 

kualitasnya terjamin baik untuk masyarakat.  

c. Kontinuitas Air 

Kontinuitas air yang diperoleh dari hasil sampling data oleh 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok telah mencapai nilai indikator 

maksimal sebesar 2, di mana semua pelanggan menerima aliran air 24 jam, 

sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999.  

d. Produktivitas Pemanfaatan 

Rasio produktivitas pemanfaatan instalasi produksi dihitung dengan 

membagi kapasitas produksi dengan kapasitas terpasang, kemudian dikalikan 

100%. Agar nilai indikator mencapai tingkat maksimal, rasio harus lebih 

besar atau sama dengan 90%, sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999. Namun, hasil analisis rasio dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan 

bahwa angka tersebut tidak mencapai 90%: pada tahun 2019 sebesar 83,70%, 

tahun 2020 sebesar 80,64%, tahun 2021 sebesar 71,92%, dan tahun 2022 

sebesar 64,50%. Penurunan ini disebabkan oleh kapasitas produksi yang tidak 

optimal dibandingkan dengan kapasitas terpasang. Untuk meningkatkan nilai 

indikator, perlu diselesaikan masalah terkait kapasitas produksi dengan 

memastikan bahwa seluruh air yang diproduksi dimanfaatkan semaksimal 

mungkin sesuai dengan kapasitas terpasang. 

e. Tingkat Kehilangan Air 

Rasio tingkat kehilangan air dihitung dengan membagi jumlah air 

yang terjual dengan jumlah air yang didistribusikan sebelum dijual di 

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Agar nilai indikator mencapai 

tingkat maksimal, rasio harus lebih kecil atau sama dengan 20%, sesuai 

dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Namun, hasil analisis rasio tingkat 

kehilangan air dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan bahwa rasio 

tersebut tidak mencapai angka di bawah 20%. Untuk memperoleh nilai 

indikator maksimal, diperlukan penyelesaian masalah terkait jumlah air yang 

terjual agar mendekati jumlah air yang didistribusikan, sehingga rasio dapat 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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f. Peneraan Meter Air 

Rasio peneraan meter air dihitung dengan membagi jumlah pelanggan 

yang meter airnya ditera dengan jumlah seluruh pelanggan, kemudian 

dikalikan 100% di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Agar nilai 

indikator mencapai tingkat maksimal, rasio harus berada dalam rentang 20% 

- 25% sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Namun, hasil analisis 

rasio peneraan meter air dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan nilai yang 

sangat rendah, antara 0% hingga 1%. Untuk mencapai nilai indikator 

maksimal, diperlukan peningkatan jumlah pelanggan yang meter airnya ditera 

agar mencapai ¼ dari jumlah seluruh pelanggan, sehingga rasio berada dalam 

rentang 20% - 25%.  

g. Kecepatan Penyambungan Air 

Kecepatan penyambungan air dari PERUMDA Tirta Sembada 

Cabang Depok ke pelanggan, yang berkaitan dengan sumber penerimaan dan 

perluasan cakupan pelayanan, mengacu pada Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999 dan memiliki dua nilai, dengan nilai indikator adalah 1. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa keterangan kecepatan penyambungan air perlu 

ditingkatkan.  

h. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan 

Rasio kemampuan penanganan pengaduan dihitung dengan membagi 

jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani dengan jumlah seluruh 

pengaduan yang masuk ke PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, lalu 

dikalikan 100%. Agar indikator ini mencapai tingkat maksimal, rasio harus 

lebih besar atau sama dengan 80%, sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999. Hasil analisis rasio kemampuan penanganan pengaduan dari tahun 

2019 hingga 2022 menunjukkan nilai 100%, yang berarti rasio tersebut telah 

mencapai nilai indikator maksimal. 

i. Kemudahan Pelayanan 

Untuk mencapai nilai indikator maksimal pada kemudahan pelayanan 

di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, keterangan harus berupa 

"tersedia" sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa kemudahan pelayanan di PERUMDA Tirta Sembada 

Cabang Depok telah mencapai nilai indikator maksimal, yaitu 2, dengan 

keterangan "tersedia" untuk periode tahun 2019 hingga 2022.  

j. Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan 

Rasio karyawan per 1000 pelanggan dihitung dengan membagi 

jumlah karyawan dengan jumlah pelanggan di PERUMDA Tirta Sembada 

Cabang Depok, lalu dikalikan 1000. Agar indikator ini mencapai tingkat 

maksimal, rasio harus lebih kecil atau sama dengan 6, sesuai dengan 

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

rasio karyawan per 1000 pelanggan dari tahun 2019 hingga 2022 berada pada 

nilai maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari analisis nilai kinerja PERUMDA Tirta 

Sembada Cabang Depok untuk periode 2019–2022, berdasarkan Kepmendagri No. 

47 Tahun 1999 mengenai Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air 

Minum:  

a. Tahun 2019, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah 

22, yang dikategorikan sebagai “Cukup.” 

b. Tahun 2020, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah 

24, yang dikategorikan sebagai “Cukup.” 

c. Tahun 2021, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah 

20, yang dikategorikan sebagai “Kurang.” 

d. Tahun 2022, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah 

20, yang dikategorikan sebagai “Kurang.” 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, 

penulis menyarankan hal-hal berikut:  

1. Peningkatan Aspek Operasional: Perusahaan diharapkan memberikan 

perhatian lebih pada aspek operasional, karena beberapa indikator sangat 

mempengaruhi nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. 

Penilaian ini berfungsi sebagai tolok ukur tahunan kinerja perusahaan, sesuai 

dengan klasifikasi kinerja yang tercantum dalam Kepmendagri No. 47 Tahun 

1999 mengenai Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. 

2. Strategi Peningkatan Kinerja: Untuk meningkatkan kinerja PERUMDA 

Tirta Sembada Cabang Depok, perlu dilakukan langkah-langkah untuk 

mengatasi faktor-faktor penyebab rendahnya nilai indikator kinerja. Ini 

melibatkan penentuan metode untuk mencari akar permasalahan, dengan 

menetapkan prioritas penanganan dan memahami keterkaitan antar indikator 
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kinerja. Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan nilai kinerja PERUMDA 

Tirta Sembada Cabang Depok. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Kualitas Air PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 
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Lampiran 2 Surat Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 
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Lampiran 3 Kualitas Air Minum Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 492 Tahun 2010 
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Lampiran 4 Laporan Tahunan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok 
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Lampiran 5 Perhitungan dan Penilaian Kinerja PERUMDA Tirta Sembada 
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